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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia pendidikan saat ini sedang sukina@ra yang
ditandai dengan gencarnya inovasi, sehingga mehadé&mya penyesuaian sistem
pendidikan yang selaras dengan tuntutan masyadakatunia kerja. Pendidikan
harus mencerminkan proses memanusiakan — manusia m dalarti
mengaktualisasikan semua potensi yang dimilikinyenjadi kemampuan yang
dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hariediyarakat luas.

Salah satu pakar, seorang jenius dalam bidang kem®Bill Gates (1995,
dalam Colin Rose dan Malcolin J. Nicholl, 2002 ),Imengungkapkan sebagai
berikut :

Dalam dunia yang berubah, pendidikan adalah madama bagi
seseorang agar bisa beradaptasi. Ketika perekondrerabah, setiap orang
dan kelompok masyarakat yang terdidik baik, centtpmelakukan hal-hal
yang terbaik. Biaya yang dikeluarkan masyarakatukmenguasai
keterampilan baru akan akan meningkat. Maka, nbsd#aga adalah
alangkah baiknya jika seseorang mendapatkan pé&adidormal yang baik
dan kemudian terus belajar. Dapatkanlah keterampitan kecakapan baru
sepanjang hayat anda.

Uraian di atas mengandung makna bahwa, salahcsa#uyang paling

efektif dalam mengikuti perkembangan zaman tersghitit dengan memperbaiki
kebiasaan dan kemampuan belajar. Belajar merupaldivitas yang erat

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. BelajarumgnSlameto (2003 : 2)

adalah, “Suatu proses usaha yang dilakukan seggpargnk memperoleh suatu



perubahan tingkah laku yang baru secara keselurutsabagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingaonya.”

Upaya pendidikan merupakan pengemban utama dmdakningkatan
kualitas sumber daya manusia untuk menjadi prilyadg kreatif dan mandiri
yang dapat dicapai melalui pendidikan formal, infal, maupun pendidikan non
formal. Perguruan tinggi sebagai institusi yang dmdik para mahasiswanya
untuk professional dibidangnya memiliki tanggungwagh penuh dalam
meningkatkan kemampuan belajar para mahasiswanyag yaerupakan
perwujudan dari tujuan Pendidikan Nasional. Selvagaa telah ditetapkan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Tahun 2003 tent@isgem Pendidikan
Nasional, sebagai berikut :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga yang demokratis bertanggung jawab.

Kemampuan belajar yang optimal akan tercapai demgangakomodir
semua aspek yang ada, salah satunya dengan metikagrhgaya belajar
mahasiswa. Setiap individu memiliki kecepatan ybaeda dalam memperoleh
informasi tersebut disebabkan perbedaan gaya helxtin Rose dan Malcolm J.
Nicholl (2002 : 91) mengemukakan :

Sebuah penelitian ekstensif, khususnya di AraeB&rikat yang dilakukan
oleh Profesor Kenneth dan Rita Dunn dan para pRkarrograman Neuro
Lingustik, seperti Richard Bandler John Grinder déiohael Grinder, telah
mengidentifikasi tiga gaya belajar dan komunikasigy berbeda yaitu gaya
belajar visual, auditif, dan kinestetik. Setiap @#elajar memiliki kekuatan

sendiri-sendiri. Dalam kenyataannya, semua oranmilke ketiga gaya
belajar itu, tetapi biasanya ada gaya belajar yaegdominasi.



Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga mempuoysan seperti
yang tercantum dalam kurikulum Jurusan PKK (1998 :

1. Memiliki kemampuan dan keterampilan mengajar damditkk bidang
PKK di sekolah kejuruan pada bidang boga, busamapean di sekolah
umum yang masih mengembangkan bidang PKK.

2. Memiliki kemampuan dan keterampilan sebagai pemaelmstruktur,
supervisor di lembaga pendidikan luar sekolah s$ep#klat-diklat,
kursus-kursus bidang boga, busana dan bidang PiKKyia.

3. Memiliki kemampuan dan keterampilan sebagai teraga PKK pada
lembaga pemerintah dan non pemerintah yang adangaboya dengan
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga pada lembagaalgmlsosial di
masyarakat seperti Rumah Sakit, Panti Asuhan, Asrandustri bidang
boga dan busana.

4. Memiliki kemampuan sebagai tenaga peneliti dalandatg PKK
umumnya dan pengajaran PKK khususnya di berbagakungan
pendidikan dan kehidupan sosial lainnya.

Mata kuliah Kewirausahaan merupakan salah satua Matliah yang
terdapat di Jurusan PKK FPTK UPI yang mencakupakuleori dengan kegiatan
tatap muka terjadwal, kegiatan akademik terstrutteur kegiatan mandiri. Materi
Perkuliahan Kewirausahaan yang telah ditempuh ohalihasiswa diharapkan
dapat memberikan bekal keilmuan dan dapat menjekilbdalam menyiapkan
diri menjadi seorang wirausaha yang sukses.

Salah satu penerapan konsep kewirausahaan sebagaiencantum dalam
tujuan perkuliahan Kewirausahaan yaitu : agar mawas memiliki jiwa
wirausaha, mengenal karakteristik wirausaha, meaiggre pengejar sukses dan
juga memiliki kemampuan untuk menyusun progranmgatikewirausahaan.

Keragaman gaya belajar setiap mahasiswa sangaergaruh terhadap

pemahaman, percepatan, dan penguasaan materi g#a mata kuliah yang



dipelajarinya. Adanya keragaman dalam pembelajayang terjadi pada
mahasiswa merupakan sebuah fenomena yang perinaian agar pencapaian
dan penguasaan dalam pemahaman pembelajaran matempmad oleh seluruh
mahasiswa sesuai dengan karakteristik mata kuskl, yang harus dimiliki,
dukungan fasilitas dan kondisi kemampuan yang tinmiahasiswa.

Kualitas lulusan yang profesional dari segi pé¢aigean, sikap, dan
ketermpilan akan dapat dicapai salah satunya lapdimukung oleh layanan
akademik yang optimal. Berbagai hasil kajian mentikak bahwa penyeragaman
layanan pendidikan kerap mengakibatkan prosesdoekajrang bermakna dan
tidak optimal. Sebaliknya, pendekatan layanan pésjdran yang memperhatikan
keragaman siswasiudents’ diversity dapat mempengaruhi sikap, suasana,
pengalaman belajar, dan capaian belajar siswa lghity berarti (Renzulli, 2000).
Kajian yang dilakukan McAdamis (2001 : 48) menukmk bahwa
pengakomodasian keragaman siswa dalam pembelégargata berdampak pada
peningkatan motivasi, antusiasme, kreatifitas, dagalitik, dan hasil belajar
siswa secara signifikan.

Keragaman gaya belajar mahasiswa dalam pembeldf@airausahaan
seharusnya menjadi perhatian di dalam proses peajalsi, karena dari hasil tes
diagnostik yang telah dilakukan oleh Arifah A. Riy@a dkk. disimpulkan bahwa
kecenderungan gaya belajar mahasiswa Program Bamtlidikan Tata Busana
angkatan tahun 2005 pada awal perkuliahan sentgstap diperoleh hasil bahwa
mereka memiliki kecenderungan gaya belajar yangaoesi, diantaranya yaitu

gaya belajar auditif sebanyak 35%, dan gaya bel&gaal sebanyak 65%.



Fenomena yang telah digambarkan berimplikasiat&ap bagaimana
seharusnya pengelolaan proses pembelajaran di. kadsen tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber belajar yang harus menyampakagetahuan kepada
mahasiswa, dan kondisi mahasiswa hanya sebag#i (egeher centergdtetapi
dosen berperan sebagai fasilitator yang mengupayatgar mahasiswa
mengalami pembelajaran dan membangun pengetahussevama bermakna,
mandiri dan bertanggung jawal¢student centered3ehingga, mahasiswa lebih
siap belajar sesuai dengan kecepatan belajar adaankpuannya masing-masing.

Penulis sebagai mahasiswa Jurusan PKK Program Swmlilidikan Tata
Busana tertarik untuk mengkaji pendapat mahasisematang akselarasi
pencapaian hasil belajar Kewirausahaan dengan &®i@y gaya belajar, yang
berkesinambungan dengan permasalahan yang telalgkdiaoleh Arifah A
Riyanto dkk. Dalam penelitiannya yang berjudul “@embangan model
pembelajaran Kewirausahaan Berbasis Keragaman B&lggr Mahasiswa Pada

Program Studi Pendidikan Tata Busana”.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan bagian pokok dalartakukaen
penelitian, sehingga dengan adanya perumusan rhadislarapkan tujuan yang
hendak dicapai lebih spesifik dan dapat tereaksasiseperti yang dikemukakan
oleh Sumanto (1995 : 16) , yaitu : “ Perumusarsarigat perlu karena statemen
masalah memberi arah pada keseluruhan rencana adghkah-langkah yang

ditempuh.”



Masalah penelitian yang akan dirumuskan perlungaeu pada
pembatasan masalah yang diteliti. Pelayanan pejatstaharus mencakup di
dalamnya pengembangan mengenai akselarasi pencgpaisoelajaran kepada
mahasiswa dengan memperhatikan keragaman gayaarbsglang bervariasi,
sehingga dapat mengembangkan kreativitas mahasiesw@ai dengan tuntutan
keahlian secara professional.

Kenyataan yang ada, bahwa terdapat beberapa ngearbelajar terkait
hubungannya dengan gaya belajar dan dimensi fesikbelajar, Dunn dan Dunn
(Gregory & Chapman, 2002 : 20-21) mengelompokkapagbelajar menjadi
beberapa tipe berikut :

1. Pebelajar Auditif, yaitu lebih mudah menyerap ety melalui bicara dan
pendengaran, seperti mendengarkan ceramah, kiggh, dan menikmati
variasi penggunaan suara, mereka menyukai diskarsibeérbicara tentang
belajar mereka dengan siswa lain, mengingat namgatiebaik, menerima
dan memberikan penjelasan arah dengan kata-katha(emenggunakan
kata-kata dan ungkapan-ungkapan seperti : “kedangga benar”,
mendengar apa yang anda katakana, berbicara déwmgapatan sedang,
dalam keadaan diam, suka bercakap-cakap dengawyadsendiri atau suka
bersenandung, merespon lebih baik tatkala mendenfamasi daripada
membaca.

2. Pebelajar Visual, lebih mudah menyerap pelajarargale penglihatan dan
segala sesuatu yang dilihat, lebih menyukai beldgar bacaan atau apapun

yang dilihat seperti video, film, ilustrasi, mod€lD-Room., mengingat orang



memalui penglihatan (tidak pernah lupa wajah), jik@mber atau menerima
penjelasan arah lebih suka memakai peta atau gamearyatakan emosi
dengan ekspresi muka, menggunakan kata-kata atgkepen seperti : “

kelihatannya menarik”, cenderung berbicara cepathubungan dengan
orang lain melalui kontak mata dan ekspresi wagalt diam suka melamun
atau menangkap ke angakasa, memiliki ingatan vigaiady bagus, ingat di

mana meninggalkan sesuatu beberapa hari yang lalu.

3. Pebelajar Taktil, yaitu lebih mudah meyerap petajanelalui pegang bahan,
menulis, meggambar, dan pengalaman konkrit.

4. Pebelajar Kinestetik, yakni pebelajar yang lebihdatu faham melalui
kegiatan yang melibatkan gerakan fisik.

5. Pebelajar Taktil dan Kinestetik, yaitu pebelajangadebih mudah faham
melalui keterlibatan secara fisik dalam prosesjae@an menikmati bermain
peran, simulashand-ons activitiesdan CD-Room

Keragaman gaya belajar mahasiswa dalam akselpessiapaian hasil
pembelajaran Kewirausahaan dapat menjadi salahfaktior untuk mahasiswa
dalam pemahaman dan penerapan materi yang disgjbkik memahami dengan
cepat maupun lambat dari apa yang telah diberilgk dari segi materi dengan
media, dan metode yang digunakan. Ruang lingkupmgsalahan setiap
penelitian perlu dibatasi agar tidak terlalu luas dnenyimpang dari maksud

penelitian, seperti yang dikemukakan oleh Winarnomakhmad, (1998 : 36)

bahwa :



Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk menkasahdan
menyederhanakan masalah bagi penyelidik, tetapia jugituk dapat
menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang digaerluuntuk
pemecahannya: tenaga, kecekatan, waktu, ongkosiaoalain yang timbul
dari rencana tertentu itu.

Paparan dari gambaran masalah di atas, makaiteneii dibatasi pada

beberapa aspek, sebagai berikut:

1.

Akselarasi pencapaian hasil pembelajaran Kewirasahdengan gaya

belajar visual mencakup :

a.  Kemampuan kognitif meliputi : pemahaman dalam merabauku,
pengetahuan dalam  menterjemahkan, menganalisis, ta ser
mengaplikasikan jiwa kewirausahan.

b. Kemampuan Afektif meliputi : penghayatan tentangwaiji
kewirausahaan

c. Kemampuan Psikomotorik meliputi : pembuatan dalamnyasun
program diklat kewirausahaan dari internet.

Akselarasi pencapaian hasil pembelajaran Kewiragahdengan gaya

belajar auditif mencakup :

a. Kemampuan kognitif meliputi : pemahaman dalam merabauku,
pengetahuan  dalam = menterjemahkan, menganalisis, ta ser
mengaplikasikan jiwa kewirausahan.

b. Kemampuan Afektif meliputi : penghayatan tentangwaji
kewirausahaan

c. Kemampuan Psikomotorik meliputi : pembuatan dalamnyasun

program diklat kewirausahaan dari internet.



Setiap penelitian perlu adanya kejelasan masghaiy akan diteliti
sehingga jelas objek penelitiannya seperti pertde@aharsimi  Arikunto
(1993:17) yang menyatakan :"Supaya penelitian dapktksanakan sebaik-
baiknya, maka peneliti harus merumuskan terlebhuldakehingga jelas dari
mana, harus dimulai dari mana, kemana harus pefgn dengan apa“.
Memperhatikan pendapat tersebut, maka masalah mdakanelitian ini di
rumuskan sebagai berikut : “Bagaimana Pendapat 8f&ha tentang Akselarasi
Pencapaian Hasil Pembelajaran Kewirausahaan den{gragaman Gaya

Belajar.”

C. Definisi Operasional
Definisi Operasional dalam penelitian ini diperlokantuk menghindari

kesalahpahaman antara pembaca dan penulis dalamafsmiemn istilah yang
digunakan dalam rumusan judul skripsi :
“Pendapat Mahasiswa Tentang Akselarasi Pencapaiasil HPembelajaran
Kewirausahaan dengan Keragaman Gaya Belajar.” Rrdédinisi operasional
pada judul penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pendapat Mahasiswa

WJS. Poerwadarminta, (1982 : 45) mengemukakan &ahwsumbangan
pikiran, baik lisan maupun tulisan yang diajukamigp@eseorang atau kelompok

berupa saran, kritik, dan usulan.”
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2. Akselarasi

WJS. Poerwadarminta, (1982 : 21) mengemukakan #&ahwProses
mempercepat, peningkatan kecepatan (percepatpnpdaibahan kecepatan”

Pengertian Akselarasi pada penelitian ini adaleltgpatan perolehan hasil
pembelajaran secara individu dari mahasiswa itudigernsetelah dosen
memberikan berbagai strategi dalam pembelajaramg yercakup di dalamnya
mengenai media, metode, materi, sistem, dan sipgakuliahan Kewirausahaan.
3. Pencapaian

WJS. Poerwadarminta, (1982 : 49) mengatakan bahwRroses, cara,
perbuatan mencapai.”

4. Hasil

WJS. Poerwadarminta, (1982 : 35) mengemukakan &#ahwSesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dsb. Oleh usaha),|pbam, Akibat, kesudahan dari
(pertandingan, ujian, dsb)”

Pencapaian hasil yang dimaksud dalam definisiagp@nal dalam penelitian
skripsi ini adalah dimana mahasiswa mampu memahanenguasai, dan
menerapkan hasil pembelajaran Kewirausahaan y&atgdierikan.

5. Pembelajaran Kewirausahaan

Pembelajaran merupakan konsep pedagogik yang de&aia dapat diartikan
sebagai upaya sistematik dan sistemik untuk mead@pt lingkungan belajar yang
potensial menghasilkan proses belajar yang bermpada berkembangnya
potensi individu sebagai peserta didik. Secara [Hegmal, dalam Undang-

Undang No.20 tahun 2003 Pasal 1 butir 20 tentastei®@i Pendidikan Nasional
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(Sisdiknas) pembelajaran diartikan sebagai “...@mosgeraksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatuditgga belajar”.

Kewirausahaan adalah salah satu Mata Kuliah yeorg diberikan kepada
mahasiswa tingkat tiga di Jurusan PKK FPTK UPI ydilgkukan selama satu
semester. Mahasiswa yang telah menempuh perkulighahharapkan mampu
memahami pengertian, perkembangan wirausaha di rbledalam dan luar
Indonesia, konsepsi wirausaha dan kewirausahaaaktkastik, jiwa, semangat,
pribadi wirausaha, dan upaya-upaya yang dilakukama sfactor-faktor yang
merugikan wirausaha.

Pengertian Akselarasi pencapaian hasil pembalajgewirausahaan pada
penelitian ini mengacu pada penjelasan istilah yatgh dikemukakan. Maka,
pengertian akselarasi pembelajaran kewirasahaama padelitian ini adalah
tanggapan mahasiswa terhadap percepatan dalanehmendhasil belajar setelah
mengalami proses interaksi mahasiswa dengan damerswimber belajar pada
mata kuliah Kewirausahaan.

6. Keragaman Gaya Belajar

WJS. Poerwadarminta, (1982 : 45) mengemukakan &®deragaman adalah
“Perihal beragam-ragam; berjenis-jenis.”

Gaya Belajar "Carastyle metode belajar yang dimiliki oleh seorang individ

Pengertian Keragaman pada penelitian ini mengaatia ppengertian
keragaman yang telah dijelask&ghingga, pengertian keragaman pada penelitian
ini adalah jenis keragaman gaya belajar khususagianthhasiswa Program Studi

Pendidikan Tata Busana yang telah melaksanakan Kddizh Kewirausahaan.
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Gaya Belajaradalah memberikan contoh yang tetap/konsisten depha
tingkah laku dan penampilan seseorang terhadapltgendidikan. Gaya
belajar merupakan susunan dari karakter kognfektd, dan psikomotorik,
yang membantu seperti menghubungkan indikasi-isdilstabil tentang
bagaimana belajar mengamati, berinteraksi denga@njawab semua
pembelajaran di lingkungan sekitarnya.” (Beernet®90, dalam Wragg,
Ed.,2004 : 72)

Pengertian Keragaman Gaya Belajar pada penelinammengacu pada
pendapat di atas adalah berbagai macam/ragam egégjarbsebagai struktur dan
proses yang relatif stabil. Namun demikian, dalaraktw yang bersamaan
beragam gaya belajar tersebut pada akhirnya dapéiatl sehingga apapun gaya
belajar individu akan mampu memperoleh akselarasncgpaian hasil
pembelajaran dalam waktu yang ditentukan, dan &gl dapat dimodifikasi
melalui berbagai peristiwa belajar. Seperti pemaramgaya belajar visual dan
auditif, keduanya dapat memahami hasil pembelaj#@awirausahaan secara
bersamaan dengan pendekatan pembelajaran yang satuka keduanya, baik
sama dalam hal media yang diberikan, metode yaegagkan, dan juga strategi
yang dibuat dalam pelayanan dan suasana belajayajaen

Pengertian Pendapat Mahasiswa Tentang AkselarascapPaian Hasil
Pembelajaran Kewirausahaan Dengan Keragaman GdgfaBgang dimaksud
pada penelitian ini adalah sumbang fikiran dari asswa tentang percepatan

dalam pemahaman dan pencapaian hasil belajar maiah kkewirausahaan

dengan keragaman gaya belajar yang dimiliki olekingamasing mahasiswa.
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D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan secara umum penelitian ini adalah untuk peoieh data pendapat
mahasiswa tentang akselarasi pencapaian hasil fejarbe Kewirausahaan
dengan keragaman gaya belajar.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini untuk memperalata spesifik mengenai :
a. Pendapat mahasiswa tentang akselarasi pencapawsih gembelajaran

Kewirausahaan dengan gaya belajar visual mencakup :

1) Kemampuan kognitif meliputi : pemahaman dalam meaabauku,
pengetahuan dalam menterjemahkan, menganalisia, mengaplikasikan
jiwa kewirausahan.

2) Kemampuan Afektif meliputi : penghayatan tentamgjkewirausahaan

3) Kemampuan Psikomotorik meliputi : pembuatan dalanenyaosun
program diklat kewirausahaan dari internet.

b. Pendapat mahasiswa tentang akselarasi pencapasih genbelajaran

Kewirausahaan dengan gaya belajar auditif mencakup

1) Kemampuan kognitif meliputi : pemahaman dalam memabauku,
pengetahuan dalam menterjemahkan, menganalisia, mengaplikasikan
jiwa kewirausahan.

2) Kemampuan Afektif meliputi : penghayatan tentamgjkewirausahaan

3) Kemampuan Psikomotorik meliputi : pembuatan dalanenyasun

program diklat kewirausahaan dari internet.
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E. Manfaat Penélitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamnfaat kepada
berbagai pihak baik langsung maupun tidak langsiengtama manfaat bagi :

1. Penulis, dapat menambah pengalaman, wawasan dayetpenan penulis
dalam bidang penelitian dan penulisan karya ilmiaik dari segi teknis
maupun teoritis.

2. Dosen Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarggrd®no Studi Tata
Busana FPTK UPI, hasil penelitian ini diharapkanpata menyediakan
informasi tentang akselarasi pencapaian hasil pkjalben Kewirausahaan

dengan keragaman gaya belajar.

F. Asumsi (Anggapan dasar)

Asumsi atau disebut juga anggapan dasar merupdikarolak pemikiran
suatu pendapat yang dapat dipertanggung jawabKaenkeannya, seperti yang
dikemukakan Winarno Surakhmad (2002:58) bahwa ;

Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak pemikyamg kebenarannya
diterima oleh penyelidik, anggapan dasar menetapéktor-faktor yang
diawasi, anggapan dasar/asumsi dapat berhubungajardesyarat-syarat,
kondisi-kondisi dan tujuan.

Anggapan dasar yang penulis kemukakan sebagaittiték pemikiran

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Gaya belajar merupakan salah satu faktor yang megapehi efektifitas

belajar mahasiswa, sehingga dapat mencapai halsilabe/ang optimal.

Aumsi ini sesuai dengan pendapat S. Nasution (19833) yang
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mengungkapkan bahwa : “Pandangan para peneliti emangyaya belajar
yaitu kesesuaian gaya belajar dan gaya mengajarperénggi efektifitas
belajar.”yang diperkuat pula oleh pendapat Berfi&90, dalam Wragg, Ed.,
2004 : 72) yang mengatakan bahwa “Gaya bekajatah contoh model yang
tetap/konsisten terhadap tingkah laku dan penampsleseorang dalam
belajar.”

Akselarasi Pembelajaran kewirausahaan pada seafpsiswa Tata Busana
akan sangat berbeda, karena cepat atau lambatmgahpman individu
dalam menangkap materi perkuliahan tergantung peafa atau gaya
seseorang dalam menangkap pelajaran melalui madiade, ataupun gaya
belajar mahasisa. Asumsi ini diperkuat oleh Coesyang teori pembelajaran
bahwa pembelajaran diartikan sebagai “...proses akserpeserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatudnggn belajar”. (Pasal 1
butir 20).

Hasil belajar Kewirausahaan merupakan gambaranrikafitan mahasiswa
belajar Kewirausahaan yang ditunjukan melalui kemzan kognitif, afektif
dan psikomotor setelah mahasiswa itu mempelajarita mauliah
Kewirausahaan. diperkuat dengan teori yang di kexkartk Nana Sudjana
(1997 : 82) bahwa, "hasil belajar adalah kemampdelam bentuk tingkah
laku siswa berupakognitif, afektif dan psikomotor setelah menerima

pengalaman belajar.”
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G. Pertanyaan Pendlitian

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pendapat mahasiswa tentang akselarasagazean hasil
pembelajaran Kewirausahaan dengan gaya belajaal waimg mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik?

2. Bagaimana pendapat mahasiswa tentang akselarasagzean hasil
pembelajaran Kewirausahaan dengan gaya belajatifagadig mencakup

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik?

H. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deiskyang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran tentang masalah yaaggéerjadi saat sekarang
dan sedang berlangsung, serta berpusat pada mgaalglaktual. Sesuai dengan
pendapat Winarno Surakhmad (1990 : 140) bahwa reetedkriptif, memiliki
ciri sebagai berikut, yaitu :
a. Memusatkan diri pada pemecahan-pemecahan masat@hagka pda
masa sekarang.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskian dianalaisa
setelah itu barulah diambil suatu keputusan daamssaran.
I. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian di Universitas Pendidikan IndoaefJPI), Fakultas
Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan (FPTK) tepatnyaJdrusan Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga (PKK), pada mahasiswa Rrodd&udi Tata Busana

Angkatan tahun 2005. Penulis memilih lokasi peiaeliini karena sesuai dengan

latar belakang pendidikan yang sedang penulis tempu









